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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kedokteran
saat mi sudah semakin maju, khususnya dalam bidang Radiologi makin terasa
manfaatnya. Pemeriksaan Radiologi mempunyai peranan penting terutama dalam ’
membantu menegakkan diagnosa suatu penyakit, oleh karena itu diperlukén
kualitas radiograf yang baik dalam pemeriksaan radiologi.

Pada pemen'ksaan radiologi dipergunakan alat-alat yang dapat membantu
untuk peningkatan kualitas radiograf. Alat tersebut antara lain pesawat radiologi,
alat pemroses film dengan pemakaian assesoris-assesoris radiografi lainnya
seperti grid (Rasad dkk, 1990).

Dalam bidang radiologi grid merupakan alat penunjang pemeriksaan yang
diﬁergtmakan pada sebagian teknik radiografi. Teknik radiografi dengan
menggunakan grid ini dilakukan terutarﬁa untuk pemotretan organ-organ yang
tebal atau memiliki nomor atom yang tinggi (Meredith, 1977).

Kenaikan nomor atom dari organ-organ yang tebal tersebut mengharuskan
dipergunakannya faktor eksposi yang tinggi, schingga menyebabkan kontras pada
film radiografi menjadi rendah. Hal tersebut disebabkan adanya radiasi hambur
yang mengenal film. Salah satu upaya untuk mengurangi radiasi hambur yang

sampati ke film adalah dengan meletakkan grid diantara obyek dengan film.




Grid merupakan suvatu alat pemeriksaan radiografi yang berfungsi
menyerap radiast hambur dari obyek yang difoto agar tidak sampai ke film. Grid .
terbuat dani susunan Timbal (Pb) dan Alumimium (Al) yaitu bahan yang dapat -
ditembus sinar-X, jadi sinar-X akan melewati Aluminium tetapi ada juga radiasi
primer yang tertzhan oleh susunan Timbal (Pb). Radiasi primer yang mengenai
lempengan timbal (lead strip) akanrdiserap dan radiasi primer yang melalui bahan
penyela {interspace) yang diteruskan ke film akan membentuk bayangan laten
pada film (Curry dkk, 1984).

Pemotretan dengan menggunakan grid khususnya pada obyek yang tebal
sangat bermanfaat dalam meningkatkan kontras radiograf, akan tetapi disisi lain
mengakibatkan dosis yang diterima penderita bertambah karena aktivitas sinar-X
yang digunakan bertambah. Agar dihasilkan kontras radiograf yang optimal perlu
diperhatikan penggunaan jenis dan rasio grid. Rasio grid yaitu perbandingan
antara tinggi lempengan timbal penyusun grid dengan jarak antara bahan penyela.

Konsekuensi penggunaan grid diantaranya adalah peletakannya tidak
boleh miring, terutama untuk grid jenis fokus peletakannya jangan sampai terbalik
karena akan terjadi cuf off dimana radiasi primer yang tidak sejajar akan diserap
oleh lempengan timbal sehjngga menurunkan nilai kontras radiograf (Bushong,
1988).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
keunggulan penggunaan grid jenis lineér maupun jenis fokus dengan berbagai

rasio terhadap kualitas radiograf.



1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana
kontras radiograf yang dihasilkan dari penggunaan grid linear dan grid fokus pada

rasio yang sama tefhadap kualitas radiograf.

.1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini pembahasan hanya dibatasi .pada pengukuran
kontras radiograf yang dihasilkan dari penggunaan grid line;ar dan grid fokus.
Penyinaran dilakukan terhadap obyek berupa kepala buatan (phantom) yang
mempunyai struktur seperti kepala manusia serta stepwedge yang terbuat dari
bahan aluminium yang diletakkan pada sisi lain, sedangkan grid yang digunakan
adalah grid linear dengan rasio 5:1 dan 6:1 serta grid fokus dengan rasio yang
sama yaitu 5:]7 dan 6:1. Adapun faktor eksposi yang digunakan yaitu tegangan

tabung 60 kV, arus tabung 200 mA dan waktu penyinaran (s) 0,02 detik.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu kita dapat mengetahui keunggulan dari -
salah satu grid yaitu grid linear dan grid fokus dengan berbagai rasio terhadap

kualitas radiograf.

1.5 Manfaat Penelitian
‘Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai bahan

masukan bagl pthak yang berkepentingan guna menambah ilmu pengetahuan di




bidang radiodiagnostik khususnya keunggulan kontras yang dihasitkan oleh grid

linear dan grid fokus.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistemnatika penulisan skripsi dimaksudkan untuk memberikan

gambaran sekilas bab demi bab yang terdiri dari lima bab. Penulisan skripsi ini

tersusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab 1

Bab IT

Bab I

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan

masalah, pembatasan masalah, twjuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

: Dasar teori, membahas mengenai proses terjadinya sinar-X, sifat

sinar-X, produksi radiasi hambur, efek radiasi hambur terhadap
radiograf, pengendalian radiasi hambur, pengertian grid, jenis grid
ditinjjau dani  pergerakannya, karakteristik grid, konsekuensi

penggunaan grid, mekanisme kerja grid, dan kualitas radiograf.

: Metode penelitian, berisi lokasi penelitian, alat dan bahan, variabel

penelitian, prosedur penclitian, analisa data dan diagram alir

penehitian.

: Hasil dan pembahasan, yang menjelaskan tentang hasil penelitian

dan pembahasannya.

: Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dan hasil penelitian dan

saran terhadap peneliti benkutnya umtuk pengembangan lebih

lanjut.






